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ABSTRAK 

Agus Malkan. Nim: 1808206074, “Analisis Peraturan Desa Dalam Tinjauan 

UU No 12 Tahun 2011 Tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

Undangan (Perspektif Asas Kemanfaatan)”.  

 

 Ketentuan Peraturan Perundang-undangan di Indonesia telah mengalami 

banyak dinamika perubahan. Salah satu perubahannya adalah dengan dicabutnya 

UU No. 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

digantikan dengan UU Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundang-undangan. Perubahan tersebut mengundang datangnya suatu 

permasalahan terkait dengan kedudukan Peraturan Desa. Dengan tidak 

dicantumkannya Peraturan Desa ke dalam hirarki peraturan perundang-undangan 

secara tertulis, hal tersebut menyebabkan perdebatan yuridis terkait dengan 

kedudukan Peraturan Desa itu sendiri. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

menjadi rumusan masalah. Metode penelitian yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah metode yuridis normatif. yaitu penelitian yang dilakukan dengan jalan 

penelusuran hukum positif dan dokumen yang berkaitan dengan fokus masalah 

yang diteliti. dengan menggunakan pendektan Penelitian yakni: pendekatan 

Undang-undang (statute Approach), dan Pendekatan Konseptual (Conceptual 

Approach).  

 Adapun hasil dari penelitian ini: menurut undang-undang Nomor 12 Tahun 

2011, dengan berdasarkan pada ketentuan pasal 8 ayat (1) dan (2), Kedudukan 

peraturan desa masih diakui sebagai salah satu jenis peraturan perundang-

undangan. Dan mempunyai kekuatan hukum mengikat sepanjang diperintahkan 

oleh peratutan  perundang-undangan  yang  lebih  tinggi  atau  dibentuk berdasarkan 

kewenangan. Dan berdasarkan tinjauan dari asas kemanfaatan, keberadaan 

peraturan desa masih diperlukan dan digunakan sebagai salah satu 

instrumen/perangkat hukum untuk melaksanakan fungsi pemerintahan desa. Serta 

Berdasarkan analisis siyasah dusturiyah Peraturan desa merupakan salah satu 

instrumen hukum yang digunakan pemerintah/penguasa untuk mencapai 

kemaslahatan. 

 

Kata Kunci: Peraturan Desa, UU No. 12 Tahun 2011, dan Kemanfaatan. 
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ABSTRACT 

Agus Malkan. Nim: 1808206074, " Analysis Of Village Regulations In Review 

Of Law Number 12 Year 2011 Concerning Formation Of Village Regulations 

(The Principle Of Benefit)". 

 The provisions of laws and regulations in Indonesia have undergone many 

dynamic changes. One of the changes is the repeal of Law no. 10 of 2004 

concerning the Establishment of Legislations was replaced by Law Number 12 of 

2011 concerning the Establishment of Legislations. This change invites problems 

related to the position of Village Regulations. By not including the Village 

Regulations into the hierarchy of laws and regulations in writing, this has led to a 

juridical debate regarding the position of the Village Regulations themselves. 

 This study aims to answer the questions that become the formulation of the 

problem. The research method used in this research is the normative juridical 

method. namely research conducted by way of tracing positive law and documents 

related to the focus of the problem under study. by using the research approach, 

namely: the statute approach, and the conceptual approach. 

 The results of this study: according to law No. 12 of 2011, based on the 

provisions of article 8 paragraphs (1) and (2), the position of village regulations is 

still recognized as one type of legislation. And has binding legal force as long as it 

is ordered by a higher statutory regulation or is formed based on authority. And 

based on a review of the principle of expediency, the existence of village regulations 

is still needed and used as one of the legal instruments/devices to carry out village 

government functions. And based on the siyasa dusturiyah analysis, village 

regulations are one of the legal instruments used by the government/rulers to 

achieve benefit. 

 

Keywords: Village Regulation, UU no. 12 Year 2011, and Benefits. 
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 ملخص

 40تحليل اللوائح القروية في مراجعة القانون رقم  4606008081أجوس مالكان, 

   )مبدأ المنفعة(" ، بشأن تكوين القرية 0044لسنة 

 

مرت أحكام القوانين واللوائح في إندونيسيا بديناميات كثيرة للتغيير. أحد التغييرات هو إلغاء  

 بشأن إنشاء التشريعات بالقانون رقم  لعام  القانون رقم. تم استبدال القانون رقم 

بشأن إنشاء التشريعات. يدعو هذا التغيير إلى مشكلة تتعلق بموقف تنظيم القرية.  لعام 

من خلال عدم تضمين لوائح القرى في التسلسل الهرمي المكتوب للقوانين واللوائح ، أدى 

 ذلك إلى نقاش قانوني يتعلق بموقف لوائح القرية نفسها.

 

طريقة البحث . صبحت صياغة المشكلةتهدف هذه الدراسة إلى الإجابة على الأسئلة التي أ

المستخدمة في هذه الدراسة هي الطريقة القانونية المعيارية. أي البحث الذي تم إجراؤه من 

خلال تتبع القانون الوضعي والوثائق المتعلقة بتركيز المشكلة قيد الدراسة. استخدام طرق 

 البحث وهي: المنهج الأساسي ، والنهج المفاهيمي.

 

( و 4الفقرتين ) 6، بناءً على أحكام المادة  0044لعام  40نتائج هذه الدراسة: وفقاً للقانون رقم 

( ، لا يزال موقف اللوائح القروية معترفاً به كنوع واحد من التشريعات. لها قوة قانونية 0)

النفعية ، لا ملزمة طالما أمر بها قانون أعلى أو تم تشكيلها على أساس السلطة. بناءً على مبدأ 

تزال هناك حاجة إلى اللوائح القروية وتستخدم كأحد الأدوات القانونية لتنفيذ وظائف حكومة 

القرية. بناءً على تحليل سياسة دستورية ، تعد لوائح القرية إحدى الأدوات القانونية التي 

 .تستخدمها الحكومة / المحافظ لصالحها

 

0044 لسنة 40قانون رقم. رقم  ,مبدأ النفعية   الكلمات المفتاحية: قواعد القرية, 
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Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik diatas) 

Je 

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

ha’ 

kha’ 

dal 

zal 

ra’ 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

Ha(dengan titik di bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 

Zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

 

Z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di bawah) 

De (dengan titik dibawah) 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

Ta 

za 

‘ain 

gain 

fa’ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

Te (dengan titik dibawah) 

Zet (dengan titik dibawah) 

Koma terbalik diatas 

Ge 

Ef 
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 ق

 ك

 ل

 م

 ن

Qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

Q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

 و

 ه

 ء

 ي

Wawu 

ha’ 

hamzah 

ya’ 

W 

h 

’ 

Y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya 

berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk vokal a, kasroh (ـــــــــِــــ) untuk 

vokal i, dan dhummah  (ـــــــــُــــ) untuk vokal u.  Vokal rangkap bahasa Arab 

lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf yaitu  auyaitu harakat a 

(fathah) diikuti wawu (و) sukun (mati), dan  ai yaitu harakat  a (fathah) diiringi 

huruf ya’ (ي) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal:     َكَسَر    ditulis     kasara  

 ditulis     ja‘ala    جَعَلَ                           

Contoh vokal rangkap: 

1. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي). 

Contoh:     َكَيْف        ditulis     kaifa 

2. Fathah + wāwu mati  ditulis     au (او). 

Contoh:     َهَوْل        ditulis     haula. 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan dengan 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal panjang ditulis, 

masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََ …ا  Fathah dan alif 
Â a dengan garis di atas 

 ََ  Atau fathah dan ya ...ي

...ي  ِ  Kasrah dan ya Î i dengan garis di atas 

...و  ِ  Dammah dan wau Û u dengan garis di atas 

Contoh:       َقَال        ditulis    qâla                                                            

 ditulis     qîla         قيِْلَ                   

 ditulis     yaqûlu  يقَوُْلُ                    

D. Ta’ marbutoh 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang hidup atau 

mendapat harakat  fathah, kasrah,  dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:    ُالْاطَْفَالِ  رَوْضَة    ditulis   rauḍah al-aṭfāl 

الْاطَْفَالِ  رَوْضَةُ      ditulis   rauḍatul aṭfā 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika hurufى   ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

 .maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i) ,ـــــِى  

Contoh:   رَبَّنَا          ditulis     rabbanâ 

 ditulis     al-ḥaddu          الحَد   
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F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  yang mengikutinya. 

Contoh:      ُجُل  ditulis     ar-rajulu       الرَّ

 ditulis     as-syamsu       الشَّمْسُ 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh:      ُالَْمَلِك          ditulis        al-Maliku 

 ditulis        al-qalamu          القَلمَُ                   

G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis dengan tanda 

apostrof (’). 

Contoh :  

  ditulis   Syai’un شيئ 

  ditulis  Umirtu امرت

 ditulis   An-Nau’u النوء

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. Bagi 

kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa 

terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:                 َازِقيِْن  وَاِنَّ اللهَ لهَُوَ خَيْرٌ الرَّ

Ditulis: Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn. 
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I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital sesuai 

dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, 

nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf kapital untuk allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh:    البخُارَِي         ditulis    al-Bukhârî 

 ditulis     al-Baihaqî          البيَْهَقِي                 

  


